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ABSTRAK

Nama : Trisna
Nim :20.1.03.0099

Judul Skripsi : KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN KEDISIPLINAN GURU DI SMK NEGERI
1 DAMPAL SELATAN KABUPATEN TOLI-TOLI

Penelitian ini membahas tentang “ Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli” berkenan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi ini
berangkat dari permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk-bentuk
Indisipliner guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli? (2)
Bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kedisiplin guru masih kurang
disiplin. Hal ini dapat dilihat dari beragam perilaku mulai dari ketidakhadiran
yang tidak terjadwal, keterlambatan, hingga kurangnya persiapan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu, kurangnya mengikuti aturan dan
prosedur yang telah ditetapkan. (2) dalam kompetensi manajerialnya belum cukup
baik dalam mengelola kedisiplinan guru di lingkungan sekolah yang secara
efektif. Hal ini dapat dilihat dari perannya sebagai kepala sekolah yang belum
maksimal memberikan contoh yang baik pada guru-guru yang sekiranya tidak
disiplin dan tidak tepat waktu masuk di kelas.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru sudah cukup baik hanya saja
masih ada beberapa guru kurang mematuhi aturan yang diberikan oleh kepala
sekolah.

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajerial kepala sekolah merupakan seperangkat keterampilan teknis
dalam melaksanakan tugasnya sebagai manajer di sekolah untuk mendayagunakan
semua sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan seseorang menjadi seorang kepala
sekolah.! Keunggulan dan mutu sekolah dipengaruhi oleh berbagai variabel,
variabel manajerial kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting, kualitas
kepemimpinan kepala sekolah akan memengaruhi efektivitas sekolah, dengan
manajemen yang tepat sekolah akan mampu menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif, yaitu lingkungan belajar yang memotivasi para anggota sekolah
untuk mengembangkan potensi, kreativitas, dan inovasi.

Manajerial berasal dari kata manajemen yang berarti suatu proses yang
dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan perencanaan,
pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan semua potensi yang
ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien.” Dikatakan suatu
proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang

dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling

'Erwin Rusiadi, Dkk. “Penerapan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru” Jurnal Of Management, Vol.2. No.02, 2023.191

?Ahmad Kabir, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja
Dan tenaga Kependidikan Di SMPN 1 Banda Aceh” (Skripsi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam, Banda Aceh
2020).01



berkaitan untuk mencapai tujuan. Manajemen merupakan unsur penting dalam
pelaksanaan setiap program organisasi, termasuk didalamnya adalah organisasi
pendidikan. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.’

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh dan
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan yang
baik harus dapat mengupayakan Kkinerja guru melalui program pembinaan
kemampuan tenaga kependidikan dan ketertiban guru dalam kedisiplinan waktu.
Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai kepribadian, sifat-sifat serta
kemampuan atau keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan.
Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat
memperhatiakan Kinerja guru selalu terjaga. Guru merupakan jabatan atau profesi
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, karena pekerjaan ini tidak bisa
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian khusus guru. Didalam bidang
pendidikan guru harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan bidangnya. Guru tidak semata-mata
mengajar dan mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang

mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang mentransfer

*Ahmad Kabir, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja
Dan tenaga Kependidikan Di SMPN 1 Banda Aceh” (Skripsi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam, Banda Aceh
2020).1-2



nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntut siswa dalam belajar.
Hadis tentang kepemimpinan (Prinsip keadilan)

Salah satu prinsip kepemimpinan yang harus ditegakkan adalah keadilan
jika ditinjau dari segi pribadi seseorang pemimpin, ia adil terhadap dirinya sendiri
dan bila ditinjau dari segi kedudukan sebagai seorang pemerintah atau penguasa
maka ia adil terhadap rakyatnya dengan tidak mengutamakan kepentingan pribadi,
keluarga serta suku bangsanya dan tidak mengangkat seseorang karena dorongan
hawa nafsunya tidak mengutamakan orang yang di senangi dan menyingkirkan

orang yang di benci. Berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 135.
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Terjemahan :

Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan
kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap
segala apa yang kamu kerjakan.*

Menurut Febi Oktaviana, Kedisiplinan guru sebagai salah satu penegak
pendidikan di sekolah. Upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk menegakkan

disiplin pegawai melalui jaminan hukum yaitu Peraturan Pemerintah No. 53

*Khoirul Rosyid “Kepemimpinan Menurut Hadits NABI SAW” (Skripsi jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung 1437 H /
2016 M) 50-51



Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil BAB Il Pasal 3
tentang kewajiban bagi PNS agar menjalankan tugasnya dan masuk kerja sesuai
dengan ketentuan jam kerja. Pasal 4 tentang larangan bagi para pegawai untuk
menyalah gunakan wewenang yang telah diberikan.”

Menurut Ahmad Kabir, Mutu guru ikut menentukan mutu pendidikan dan
sebaliknya mutu pendidikan akan menentukan mutu generasi muda sebagai calon
warga negara dan warga masyarakat. Guru profesional adalah keniscayaan,
profesi guru juga sangat lekat dengan integritas dan kepribadian, bahkan identik
dengan citra kemanusiaan. Profesi guru sangat identik dengan peran mendidik
seperti membimbing, membina, mengasuh, ataupun mengajar. Guru profesional
dituntut untuk memiliki tiga kemampuan. Pertama, kemampuan kognitif, berarti
guru harus menguasai materi, metode, media, dan mampu merencanakan dan
mengembangkan kegiatan pembelajarannya. Kedua, kemampuan afektif, berarti
guru memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya sehingga ia akan mampu
menjadi model yang bisa diteladani oleh siswanya. Ketiga, kemampuan
psikomotorik, berarti guru dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Profesi
kependidikan terdiri dari dua ranah, yaitu profesi pendidik dan profesi tenaga
kependidikan. Pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) merupakan dua jenis
“profesi” atau pekerjaan yang saling mengisi. Pendidik dengan derajat

profesionalitas tingkat tinggi sekalipun nyaris tidak berdaya dalam bekerja, tanpa

°Febi Oktaviana, “Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru Di SD Inpres 1 Lere Kelurahan Lere Kecamataan Palu Barat Kota Palu”
(Skripsi jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 3-4



dukungan tenaga kependidikan. Sebaliknya tenaga kependidikan yang profesional
sekalipun tidak bisa berbuat apa-apa, tanpa dukungan guru yang profesional
sebagai aktor langsung di dalam dan di luar kelas.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan
guru merupakan kemampuan untuk mengatur diri dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai guru dengan tepat waktu, menjaga etika, patuh pada
aturan. Kedisiplinan guru juga meliputi kemampuan untuk mematuhi peraturan,
menjaga kerapihan dalam kegiatan belajar mengajar, mematuhi dan menghargai
peraturan yang ada disekolah, dan memberikan teladan yang baik bagi siswa.

Kedisiplinan guru menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, terkhususnya di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten
Toli-Toli. Meningkatkan kedisiplinan di sekolah sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aman, fokus, dan bertanggung jawab serta
membantu siswa mempersiapkan diri untuk masa depan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan bahwasannya
kedisiplinan guru yang ada di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-
Toli sangat rendah. Guru yang ada di sekolah tersebut kurang disiplin sehingga
ketidakdisiplinan guru membuat siswa yang ada di sekolah tersebut ketinggalan
materi. Ketidakdisiplinan guru yang kurang hadir dalam mengajar di kelas dapat
membawa dampak yang tidak baik bagi siswa, karena kehadiran guru sangat

penting dalam proses pembelajaran di sekolah.

®Ahmad Kabir, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja
Dan tenaga Kependidikan Di SMPN 1 Banda Aceh” (Skripsi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam, Banda Aceh
2020). 3-4



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengangkat judul
penelitian mengenai “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten
Toli —Toli”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimana bentuk-bentuk Indisipliner guru di SMK Negeri 1 Dampal

Selatan Kabupaten Toli-Toli?

2. Bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli ?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Indisipliner guru di SMK Negeri 1

Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

2. Untuk mengetahui kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan

Kabupaten Toli-Toli

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
mendalam dan komprensif terhadap penelitian khususnya instansi atau lembaga
terkait secara ideal penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari beberapa

aspek, di antaranya:



a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas
keilmuan dalam dunia pendidikan. Khususnya terkait dengan kedisiplinan
guru.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan
referensi bagi peneliti serupa dimasa yang akan datang.
b. Secara praktis
1. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dalam
meningkatkan Kkedisiplinan guru yang menjadi faktor penting dalam
lembaga pendidikan.
2. Bagi pendidik
Sebagai pengetahuan untuk lebih dapat meningkatkan kedisiplinan guru
sebagai penunjang keberhasilan dan peningkatan mutu Pendidikan.
3. Bagi peneliti
Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
kedisiplinan guru.
D. Penegasan Istilah
Sebelum melangkah lebih jauh dan memudahkan pembaca memahami judul
skripsi ini maka penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini agar tidak menimbulkan asumsi yang berbeda

pada setiap pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “Kompetensi Manajerial



Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1
Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli”
1. Kedisiplinan Guru

Menurut Imron kedisiplin guru adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang
dimiliki guru dalam bekerja di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang
merugikan baik secara langsung maupun secara tidak langsung terhadap diri
sendiri, teman sejawat dan terhadap sekolah secara keseluruhan.

Secara khusus menurut Nawawi yang di kutip dari Kurniawan menyatakan
bahwa guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan
masing-masing. Guru dalam pengertian tersebut dengan demikian bukanlah
sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi, melainkan
seseorang yang memiliki karakter dan kepribadian dalam membantu anak
mencapai kedewasaan berperilaku.’

2. Kompetensi Manajerial

Kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mengorganisasi dan mengembangkan sumber saya sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, efisien. Kompetensi manajerial merupakan salah
satu upaya untuk menggapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah. Untuk itu dibutuhkan pemberdayaan kepala sekolah
pada aspek kompetensi tersebut. Kepala sekolah harus mampu memimpin dan

mengelola sumber daya secara optimal. Hal ini bukan pekerjaan mudah. Namun

"Kurniawan dkk, “Pelaksanaan Kedisiplinan Guru PAUD Di Gugus Asoka,” Jurnal
Iimiah Potensia, Vol.4, No. 2, 2019.163



perlu kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang baik. Kompetensi
manajerial kepala sekolah mulai dari menyusun perencanaan sekolah,
mengembangkan organisasi sekolah, mendayagunakan sumber sekolah, sehingga
dapat melaksanakan pengawasan aktivitas sekolah sesuai dengan standar
pengawasan yang telah berlaku.®

E. Garis-Gari Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab memiliki
pembahasan tertentu, namun saling berkaitan erat antara satu dengan yang
lainnya. Untuk mendapatkan gambaran isi dari masing-masing bab, berikut akan
di uraikan garis-garis besar isinya:

BAB |, berisikan panduan yang terdiri dari latar belakang, sebagai
gambaran umum atas pembahasan yang menjadi target dalam membahas
selanjutnya, rumusan masalah yang mengemukakan fokus penelitian agar dalam
penelitian ini bisa teratur dengan baik, kemudian dilanjutkan dengan tujuan
penelitian yang memaparkan dan menjelaskan maksud dari penelitian yang
dilakukan dengan penegasan istilah dalam penelitian agar tidak terjadi kekeliriuan
persepsi dikalangan pembaca tentang judul skripsi ini. Dan yang terakhir adalah
garis-garis besar isi.

BAB I, berisikan tentang penelitian terdahulu, gambaran tentang landasan
teori yang berisikan dengan menajemen pembiayaan pendidikan dan uraian

skripsi dengan pembahasan tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

®Fatimah Farah Sabrina dkk, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Mutu Guru” Jurnal Idaarah, Vol.4, No.2, 2020. 240
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Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli.

BAB III, berisi tentang metodologi penelitian, Bab ini merupakan Bab yang
mendeskripsikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian. didalamnya
berturut-turut dideskripsikan metode dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan tahap-tahap
penelitian.

BAB 1V, penelitian memuat uraian data-data yang telah dikumpulkan dari
lapangan sesuai dengan rumusan masalah dan penjelasan dari beberapa temuan
hasil penelitian yang telah diungkap dari objek penelitian.

BAB V, terdiri dari beberapa subbab kesimpulan dan implikasi penelitian,

terkait dengan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Peninjauan terhadap penelitian terdahulu atau yang disebut dengan tinjauan
pustaka ini dilakukan untuk meninjau sejauh mana masalah dalam penelitian ini
pernah ditulis orang lain secara mendalam. Penelitian terdahulu merupakan hasil
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan telah diuji
kebenarannya berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian tersebut.
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk membandingkan
penelitian yang sekarang dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
kajian tentang Kompetensi peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang dijadikan tinjauan
pustaka dalam penelitian ini.

Pertama, Penelitian dilakukan oleh Fitri Romadhoni yang meneliti tentang:
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di
sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Hasil penelitiannya
menunjukkan, bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik sudah cukup efektif karena kepala sekolah yang cukup
peka terhadap lingkungannya, setiap harinya bisa hadir disekolah dan kepala
sekolah termaksuk pemimpin yang proaktif. Persamaannya dengan penelitian
peneliti adalah fokus membahasan tentang kedisiplinan guru. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada tempatnya penelitian sebelumnya meneliti di

sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sedangkan tempat

11



12

yang peneliti lakukan sekarang adalah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli.

Kedua, Penelitian ini dilakukan oleh Alfian Fahrurrozi yang meneliti
tentang “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di
MTS Itthadil Mataram” Manajemen kepala sekolahnya dalam meningkatkan
kedisiplinan guru telah dilaksanakan dengan baik, tindakan kepala sekolah
meliputi: melalui tindakan pembinaan secara langsung maupun menyeluruh dan
rutin, memberikan motivasi semangat guru dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya dan memberikan reward dan panismen yang baik berupa penghargaan
dan imbalan jasa sesuai dengan prestasinya. Persamaannya dengan penelitian
peneliti adalah fokus membahasan tentang kedisiplinan guru. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada tempatnya penelitian sebelumnya meneliti di
MTS Itthadil Mataram sedangkan tempat yang peneliti lakukan sekarang adalah di
SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli.

Ketiga, Penelitian ini dilakukan oleh Ishak yang meneliti tentang “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Guru di MTS Guppi Samata
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui dan menjelaskan tentang pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap
kedisiplinan guru. Persamaannya dengan penelitian peneliti adalah fokus
membahasan mengenai kedisiplinan guru. Sedangkan perbedaannya adalah

terletak pada tempatnya penelitian sebelumnya meneliti di MTS Guppi Samata



13

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sedangkan tempat yang peneliti lakukan
sekarang adalah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli.°
B. Kedisiplinan Guru
1. Pengertian kedisiplinan guru
Menurut Davis yang dikutip dari Ugi utami disiplin adalah tindakan
manajemen untuk memberikan semangat kepada pelaksanaan standar organisasi,
ini adalah pelatihan yang mengarah pada upaya membenarkan dan melibatkan
pengetahuan-pengetahuan sikap dan perilaku pegawai sehingga ada kemauan pada
diri pegawai untuk menuju pada kerjasama dan prestasi yang lebih baik.
Adapun upaya dalam meningkatkan disiplin guru sebagai berikut:
a. Sekolah memiliki sistem pengendalian ketertiban yang dikelola dengan baik.
b. Adanya keteladanan disiplin dalam sikap dan perilaku dimulai dari pimpinan
sekolah,
c. Mewajibkan guru untuk mengisi agenda kelas dan mengisi buku absen yang
diedarkan oleh petugas piket.
d. Pada awal masuk sekolah kepala sekolah bersama guru membuat kesepakatan
tentang aturan kedisiplinan.
e. Memperkecil kesempatan guru untuk ijin meninggalkan kelas, dan.

f. Setiap rapat pembinaan diumumkan frekuensi pelanggaran terendah.

%Febi Oktaviana, “Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di SD Inpres 1 Lere Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat Kota Palu,”
(Skripsi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Universi tas Islam
Negeri Palu Sulawesi Tengah 2022).10-12

Ugi Utami, “Peningkatan Kedisiplinan Guru Melalui Budaya Semangat Pagi,” Jurnal
Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.1, 2016. 64
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Menurut Tu’u yang dikutip dari Rosa Karmelia fungsi kedisiplinan sebagali
berikut:

a. Menata kehidupan Bersama

b. Membangun kepribadian

c. Melatih kepribadian

d. Pemaksaan

e. Hukuman

f. Lingkungan kondusif

Menurut Unaradjan yang dikutip dari Rosa Karmelia terbentuknya disiplin
diri sebagai tingkah laku yang berpola dan teratur dipengaruhi oleh dua faktor
antara lain:

a. Faktor-faktor eksternal, yang dimaksud dalam hal ini adalah unsur-unsur yang
berasal dari luar pribadi yang dibina. Faktor-faktor tersebut yaitu: Keadaan
keluarga, Keadaan lingkungan sekolah, Keadaan masyarakat.

b. Faktor-faktor internal, yaitu unsur-unsur yang berasal dari dalam diri individu.
Yang dalam hal ini keadaan fisik dan psikis pribadi tersebut mempengaruhi
unsur pembentukan disiplin dalam diri individu: Keadaan fisik, Keadaan
psikis.™

2. Bentuk-bentuk indisipliner guru

Indisipliner merujuk pada ketidakpatuhan atau pelanggaran terhadap aturan,

norma, atau tata tertib yang telah ditetapkan. Dalam konteks guru di sekolah,

Rosa Karmelia, dkk, “Pelaksanaan Kedisiplinan Guru PAUD Di Gugus Asoka,” Jurnal
limiah Potensia, VVol.4, No.2, 2019.163-164
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indisipliner mengacu pada perilaku yang tidak sesuai dengan kode etik, kebijakan

sekolah, atau standar profesional yang berlaku.

Menurut para ahli, indisipliner pada guru di sekolah merupakan masalah
yang kompleks dan dapat memiliki dampak serius terhadap proses pendidikan.
Menurut Michael Fullan Seorang pakar pendidikan yang mengemukakan bahwa
keberhasilan pendidikan tergantung pada kualitas guru. Menurutnya, keberhasilan
guru dalam mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat
kedisiplinan dan profesionalisme mereka dalam melaksanakan tugas mengajar.
sedangkan menurut Thomas J. Sergiovanni Menurutnya, kedisiplinan adalah salah
satu elemen penting dalam membentuk budaya sekolah yang efektif. Guru yang
tidak disiplin dapat merusak budaya sekolah yang kondusif untuk pembelajaran.
Selanjutnya menurut pendapat Howard Gardner, Gardner menekankan pentingnya
integritas dalam profesionisme guru. Baginya, guru yang tidak disiplin atau tidak
mengikuti aturan dapat membahayakan kepercayaan dan otoritas mereka sebagai

pendidik.

Para ahli ini menyoroti bahwa indisipliner guru bukan hanya masalah
individu, tetapi juga mempengaruhi efektivitas dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian dan upaya bersama dari
berbagai pihak, termasuk guru, sekolah, dan pemerintah, dalam mengatasi

masalah ini.*?

?Michael Fullan, dkk, “Pelaksanaan Kedisiplinan Guru PAUD Di Gugus Asoka,” Jurnal
limiah Potensia, VVol.4, No.2, 2019.163-166
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Berikut adalah beberapa bentuk indisipliner yang sering terjadi pada guru di

sekolah:

1. Keterlambatan

Keterlambatan adalah kondisi dimana seseorang atau sesuatu datang atau
terjadi lebih lambat dari waktu yang dijadwalkan atau diharapkan. Ini dapat
merujuk pada keterlambatan seseorang dalam tiba di suatu tempat atau
keterlambatan suatu kejadian atau proses dalam terjadinya sesuatu Absensi yang
tidak terjadwal
2. Absensi yang tidak terjadwal

Absensi yang tidak terjadwal merujuk pada keadaan dimana seseorang tidak
hadir di tempat kerja atau sekolah tanpa pemberitahuan sebelumnya atau tanpa
alasan yang jelas kehadiran yang tidak teratur atau sering absen tanpa alasan yang
jelas,.
3. Penggunaan teknologi yang tidak pantas

Misalnya menggunakan telepon seluler secara tidak wajar atau tidak pantas
selama jam pelajaran atau kegiatan sekolah kurangnya persiapan dalam mengajar,
Tidak mempersiapkan materi pelajaran dengan baik atau tidak membuat rencana
pembelajaran yang terstruktur.
4. Pemborosan waktu

Menghabiskan waktu berlebihan untuk hal-hal yang tidak terkait dengan tugas
atau tanggung jawab mereka di sekolah Tidak mematuhi aturan sekolah,

Melanggar tata tertib sekolah, seperti tidak mengikuti jadwal pelajaran atau tidak
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menjaga disiplin di kelas. Penggunaan waktu kerja untuk kepentingan pribadi
yang tidak terkait dengan tugas mengajar atau tugas administratif lainnya.
5. Ketidak hadiran dalam rapat atau pelatihan, tidak menghadiri rapat staf,
pelatihan profesional, atau pertemuan penting lainnya tanpa alasan yang sah.
Penting untuk memahami bahwa indisipliner guru dapat memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap lingkungan belajar, kualitas pendidikan, dan
perkembangan murid. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi dan mencegah
perilaku indisipliner tersebut melalui pengawasan, pembinaan, dan pelatihan yang

tepat.™

C. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
1. Pengertian Kompetensi Manajerial
Kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mengorganisasi dan mengembangkan sumber saya sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, efisien. Dalam kontek manajerial sekolah maka
seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat menjalankan kompetensi sebagai
berikut:
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.
2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai kebutuhan.
3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayaagunaan sumber daya

sekolah/ madrasah secara optimal.

BUgi Utami, “Peningkatan Kedisiplinan Guru Melalui Budaya Semangat Pagi,” Jurnal
Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.1, 2016. 64
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4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif.
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran anak didik.
6) Mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumberdaya
manusia secara optimal.
7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
8) Mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah adalah
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mengelola dan
memimpin lembaga pendidikan.™
2. Pengembangan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Tuntutan pengembangan kemamuan manajerial kepala sekolah menjadi
dibutuhkan, sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada diri sebagai manusia.
Pengakuan diri ini diperlukan, mengingat manusia bukan mahluk yang serba bisa.
Menurut Mulyasa yang di kutip dari Diana fatmawati pawennary bahwa tidak
semua kepala sekolah memiliki wawasan yang cukup memadai untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Kemampuan manajerial kepala sekolah semakin penting untuk
ditingkatkan sejalan dengan semakin kompeleksnya tuntutan tugas kepala
sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efesien.

Di samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya

“Jeihan Zhahira, Shalahudin, dan Jamilah, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru” Jurnal of Educational Research (JER), Vol.1, No. 1, 2022. 89



19

yang diterapkan dalam kegiatan pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak
maju semakin pesat sehingga menuntut penguasaan secara professional.

Pengembangan kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan
kebutuhan yang bersifat mendesak untuk segera dipenuhi dan diasah secara
berkelanjutan. Pengembangan kemampuan tersebut, bisa dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan fungsional. Model peningkatan kemampuan manajerial
ini, merupakan tindakan yang dianggap efektif. Dampak dari hasil kegiatan
peningkatan kemampuan yang diikuti atau dilaksanakan, terlihat dari pemanfaatan
kemampuan yang telah diperoleh. Implementasi dari hasil pengembangan
kemampuan tersebut, merupakan tujuan dan sasaran terpenting dari suatu kegiatan
pengembangan diri. Karena pengembangan SDM tidak hanya sekedar
meningkatkan kemampuan, tetapi juga menyangkut pemanfaatan kemampuan
tersebut.’
3. Fungsi-Fungsi Manajerial Kepala Sekolah

Fungsi manajerial diaplikasikan dalam program penyelenggaraan
pendidikan di sekolah antara lain:

a) Perencanaan (Planning), fungsi dasar pertama dari seorang manager untuk
mengadakan perencanaan mengenai penetapan-penetapan kegiatan yang
harus dilaksanakan di dalam rangka mencapai suatu tujuan yang harus
didasarkan kepada fakta-fakta yang mencangkup perbuatan, petunjuk serta

arah dalam tindakan selanjutnya.

“Diana Fatmawati Pawennary, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah
Pertama Sekecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul”, (Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri
Yokyakarta, 2013).
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b) Pengorganisasian  (Organizing), meliputi  tindakan-tindakan  yang
menentukan aktivitas yang harus dilaksanakan dengan menempatkan orang-
orang yang melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut, menentukan
pembagian tugas sesuai dengan keadaan, mem-perhitungkan tenaga, waktu,
biaya ~yang seminim  mungkin, menetapkan fasilitas-fasilitas,
mengalokasikan tugas, mendelegasikan kekuasaan dan menetapkan
hubungan-hubungannya.

c) Pelaksanaan (Actuating), mencangkup keseluruhan tindakan dari
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan manusia yang merupakan salah satu
elemen management, hubungan antara sikap, moril, disiplin, serta
komunikasi individu dalam melaksanakan management. Tindakan-tindakan
inilah yang menggerakan seseorang untuk melakukan aktivitasnya dan

d) Pegawasan (Controlling), mencangkup tindakan-tindakan untuk melihat
sejauh mana hasil yang diiaksanakan oleh ketiga fungsi dasar di atas.
Walaupun ketiga fungsi lainnya disusun dengan tepat dan dilakukan dengan
sebaik-baiknya tetapi apabila controlling tidak berjalan maka usaha tidak
akan berhasil dengan baik.*®

e) Evaluasi merupakan kegiatan yang membandingkan antara hasil
implementasi dengan kriteria dan standar yang telah ditetapkan untuk

melihat keberhasilannya.’

YAtep Yogaswara, “Kontribusi Manajerial Kepala Sekolah Dan Sistem Informasi
Kepegawaian Terhadap Kinerja Mengajar Guru” Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 11, No. 2,
2010. 66

"Ismuha, dkk, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar” Jurnal
Administrasi Pendidikan, Volume. 4, No. 1, 2016 . 50
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4. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

a)

b)

Keterampilan konseptual kepala sekolah dalam mengelola Guru di SMK
Negeri 1 Dampal Selatan.

Keterampilan konsep adalah kemampuan yang dimiliki kepala sekolah
dengan membuat konsep-konsep terkait dunia pendidikan. Suatu konsep
dalam pengelolaan guru dibutuhkan untuk menunjang kinerjanya. Kepala
sekolah dituntut dapat memahami konsep dan teori yang berhubungan
dengan pekerjaan. Keterampilan konseptual kepala sekolah dalam hal ini
mencakup cara menganalisis kebutuhan guru, kegiatan koordinasi,
evaluasi kegiatan guru, dan kegiatan memecahkan permasalahan guru.
Keterampilan hubungan manusia kepala sekolah dalam mengelola Guru di
SMK Negeri 1 Dampal Selatan.

Keterampilan hubungan manusia berkaitan dengan kegiatan interaksi
antara individu yang satu dengan yang lainnya. Keterampilan hubungan
manusia kepala sekolah harus dapat menciptakan hubungan yang
kooperatif dengan semua staf.

Keterampilan teknik kepala sekolah dalam mengelola Guru di SMK
Negeri 1 Dampal Selatan.

Keterampilan teknik kepala sekolah dalam mengelola guru berkaitan
dengan proses, metode maupun teknik dalam mengelola sekolah.
Keterampilan teknik digunakan oleh pemimpin untuk melakukan tugas
khusus. Kegiatan pengawasan internal dilakukan dengan melihat

administrasi dengan melakukan controlling diawal, ditengah, dan diakhir
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jam kerja melalui finger print maupun absen manual, secara tidak formal
yang dilakukan di SMK Negeri 1 Dampal Selatan. terhadap pengelolaan
guru bisa dilakukan melalui mengobrol, lewat siswa, lewat program yang
telah dibuat dan dilakukannya supervisi.*®

D. Hubungan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru

Mengenai teori tentang kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh
terhadap kinerja guru penulis merujuk kepada Imam Musbikin, Werang dan
Burhanudin. Berdasarkan hasil kajian Imam Musbikin mengatakan, dengan
kemampuan manajerial, baik kemampuan teknik, kemampuan hubungan
kemanusiaan,maupun kemampuan konseptual yang memadai kepala madrasah
mampu menggerakkan seluruh potensi madrasah termasuk dapat memacu
peningkatan kualitas kinerja profesionalisme para guru.*® Selanjutnya Werang,
mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan manajerial
kepala madrasah dengan kinerja guru.

Kemudian Burhanudin mengatakan, Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program
penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental
guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan

manajerial kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif.?

Anis Sulandari, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengelola Guru”
Jurnal Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, 2016.

YImam Musbikin, “Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat” (Pekanbaru: Zanafa
Publishing, 2013), him. 47

Burhanudin, “Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan”
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.34
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Pertama, tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik tidaknya
kinerja guru. Kemampuan seorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya,
karena melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses belajar dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya
seseorang akan menerima banyak masukan baik berupa ilmu pengetahuan
maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir dan prilakunya. Ini
berarti jika tingkat pendidikan seseorang itu lebih tinggi maka makin banyak
pengetahuan serta ketrampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar
kemungkinan kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal ketrampilan dan
pengetahuan yang diperolehnya.

Kedua, faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja guru adalah supervisi
pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam mengembangkan
kemampuannya. Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan,
pengawasan dan penelitian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan
pengembangan pengajaran berupa perbaikan program dan kegiatan belajar
mengajar. Sasaran supervisi ditujukan kepada situasi belajar mengajar yang
memungkinkan terjadinya tujuan pendidikan secara optimal.

Ketiga, Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang
diikutinya. Untuk memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan akademik yang memadai, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang
dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini

menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian materi dan
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pengelolaan interaksi belajar mengajar. Untuk itu guru perlu mengikuti program-
program penataran.

Keempat, iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada
Kinerja guru, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang menunjuk pada
pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan,
tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu hubungan antara pribadi yang
baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan membuat
suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat bagi
guru dalam melaksanakan tugasnya.

Kelima, agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung oleh
kondisi fisik dan mental yang baik pula. Guru yang sehat akan dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karenanya faktor kesehatan
harus benar-benar diperhatikan. Begitu pula kondisi mental guru, bila kondisi
mentalnya baik dia akan mengajar dengan baik pula.

Keenam, tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. Agar guru
benar-benar berkonsentrasi mengajar di suatu sekolah maka harus diperhatikan
tingkat pendapatannya dan juga jaminan kesejahteraan lainnya seperti pemberian
intensif, kenaikan pangkat/gaji berkala, asuransi kesehatan dan lain-lain.

Ketujuh, peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap
terbuka, kreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi.Suasana kerja yang
demikian ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu cara kepala

sekolah melaksanakan kepemimpinan di sekolahnya.
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Kedelapan, kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai peranan
dalam meningkatkan kinerja guru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
merupakan suatu pola kerjasama antara manusia yang saling melibatkan diri

dalam satu unit kerja (kelembagaan) dalam proses mencapai tujuan pendidikan.*

2\Winardi “Asas-Asas Manajemen” (Bandung: Mandar Maju, 2017), him.4



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dan memakai bentuk deskriptip.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiyah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.?* Dalam suatu penelitian harus ditetapkan
metode, penelitian yang penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya agar dapat memperoleh tujuan yang diharapkan. Selain itu, metode
yang digunakan juga dipilih sesuai dengan objek dan tujuan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Dengan demikian penelitian ini mewujudkan dengan menafsirkan satu
variable, kemudian menghubungkannya dengan variabel data yang lain, dan
disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif.

Menurut Bodgan dan Taylor, dalam bukunya lexi J. Maleong
mendefinisikan metode kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif, berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan-pendekatan ini diarahkan individu

atau secara holistik (menyeluruh). 2

22Albi Anggito dkk, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: CV Jejak,2018), 7.
2 Lexy J. “Maelong, Metodologi Penelitian kualitatif” (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2007), 4.
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Selain itu penelitian deskriptif ini berusaha mendeskripsikan dan
menginterprestasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau Secara umum
metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang terencana,
terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis.
Dikatakan sebagai “kegiatan ilmiah” karena penelitian dengan aspek ilmu
pengetahuan dan teori. “terencana” karena penelitian harus direncanakan dengan
memperhatikan waktu, dana dan aksesbilitas terhadap tempat dan data.?

Penelitian hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, akibat dan
efektifitas yang berlangsung). Menurut bogdan dan taylor seperti dikutip oleh
tohirin dalam bukunya metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Lebih jauh lagi penelitian kualitatif diartikan
sebagai penelitian yang berupaya membangun pandangan orang-orang yang
diteliti secara rinci dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic (menyeluruh dan
mendalam) dan rumit.%

Adanya penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data ilmiah yang bersifat
alami dan tidak menimbulkan hipotersis yang sifatnya menduga-duga berbagai
gal. Metode ini menitik berantakan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek
dalam melakukan penelitian yang menyangkut peran kepala sekolah dalam

meningkatkan kedisiplinan guru dan tenaga kependidikan.

#JR, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jakarta, PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), 3.

®Tohirin, “Metode Penelitian Kualitatif dalam pendidikan dan Bimbingan konseling”
(Cet.3; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 2.



B. Lokasi penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian pada skripsi ini adalah sekolah SMK
Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli. Alasan mengapa memilih sekolah
tersebut karena peneliti ingin mendeksripsikan bagaimana kompetensi manajerial
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru, sekolah tersebut juga
memiliki data yang sangat membantu peneliti terhadap judul yang diangkat oleh
peneliti yaitu Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli.
C. Kehadiran Peneliti

Dari subjek penelitian, maka peneliti kemudian mengkorelasikan dengan
kemampuan peneliti untuk menjangkau lokasi tersebut sudah dianggap tepat,
karena lokasi tersebut bisa dijangkau peneliti dengan mudah. Dalam melakukan
penelitian, peneliti sendiri bertindak sebagai pengamat penuh, para informan akan
diwawacarai oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang akurat dan valid.
Dengan demikian, dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan
karena peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data utama.
Selain itu, peneliti juga akan turun langsung kelapangan untuk mengobservasi
secara langsung.
D. Data dan sumber data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Suatu penelitian tidak dapat dikatakan bersifat ilmiah bila tidak ada
data yang dipercaya. Karena jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

Untuk mengetahui bahwa data dan sumber data itu berbeda, yaitu data adalah isi

28
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pembicaraan atau pengamatan yang peneliti lihat kemudian disampaikan oleh
kata-kata, sedangkan sumber data adalah informan atau objek yang Kita ingin
teliti. Dalam survey penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang ada
pada populasi objek tersebut. Dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau contoh
sebagai representatif objek penelitian. Oleh karena itu, persoalan penting dalam
pengumpulan data yang harus diperhatikan adalah “bagaimana dapat dipastikan
atau diyakini bahwa sampel yang ditetapkan adalah representatif’®® Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terbagai ke dalam dua jenis, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan “jenis data yang diperoleh lewat pengamatan
langsung di lapangan”.*’dan yang menjadi responden utama dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, dan guru, yang terlibat langsung di dalamnya. Serta data
primer ini diperoleh melalui wawancara, pengamatan (observasi), dan
dokumentasi.

2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan bacaan yang
terdiri berbagai macam literasi, artikel, jurnal, dan situs internet yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.?® Cara peneliti memilih sumber data atau

informan adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni

%Burhan Bugin.“Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Cet,10; Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2015),7

“Ibid,143

®Muhammad Shaleh Assingkly.“Metode Penelitian Pendidikan: Panduan Menulis
Artikel llmiah dan Tugas Akhir.”(K-Media,2021)
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mengambil informan dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena
dianggap memiliki informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.?®
E. Teknik Pengumpulan Data

Keberadaan data mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian untuk
menjawab semua permasalahan dalam penelitian, kita sangat membutuhkan data
dari berbagai sumber. Data dapat didefenisikan sebagai sekumpulan informasi
atau angka hasil pencatatan atau suatu kejadian serta sekumpulan informasi yang
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.

Data yang baik dalam proses penelitian adalah data yang dapat dipercaya

kebenrannya (valid), tepat waktu, dan mampu mencakup ruang lingkup

yang luas, relevan, serta dapat memberikan gambaran utuh mengenai

masalah penelitian yang sedang kita teliti.*°

Mengumpulkan data merupakan langkah penting yang harus dilalui oleh
peneliti sehingga penulis dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Hal ini dikarenakan kualitas data ditentukan oleh
kualitas alat pengambilan data atau alat pengukurnya. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik triangulasi, yaitu
gabungan dari berbagai teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi
Penelitian dengan menggunakan panca indra. Teknik observasi merupakan

metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap penelitian

yang diteliti, dalam hal ini untuk memperoleh data yang akurat, valid, dan

2Sumargo Bagus, “Teknik Sumpling”.Unj Press,2020.
**Nanang Martono,Metode Penelitian Kualitatif,(Cet.5; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), 84.
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memadai. Observasi merupakan teknik “pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan untuk
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis dan
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan”*!

Berdasarkan definisi observasi di atas maka yang menjadi objek penelitian
yaitu kepala sekolah, guru dan peserta didik yang berkaitan dengan kompetensi
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru yang dibarengi
dengan pencatatan sistematis terhadap hal-hal yang dilihat berkenan dengan data
yang dibutuhkan instrumen peneliti yang digunakan dalam observasi adalah alat
tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui komunikasi langsung
dengan subjek penelitian, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi
bantuan®. Dengan teknik wawancara peneliti dapat mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan, yang kemudian hasil
wawancara dari informan dicatat atau direkam oleh peneliti untuk dijadikan bahan
olahan dari sebuah data.

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip dari Sugiyono mengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan wawancara proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka dan

*"Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan,” (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 168.
®\Winarno, “Metode Penelitian Pendidikan,” (Bandung: Tarsit, 2003), 162.
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mendengarkan keterangan-keterangan secara langsung mengenai informasi-
informasi atau keterangan-keterangan tersebut.®

Berdasarkan hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan kepala
sekolah yang ada di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli, dengan
cara tatap muka dan tanya jawab dengan menggunakan pedoman wawancara dan
bahan yang dibutuhkan seperti telepon genggam yang nanti dijadikan alat
perekam suara, hal ini penting untuk dapat meminimalisasikan kemungkinan
kekeliruan peneliti dalam mencatat terkait dengan Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal
Selatan Kabupaten Toli-Toli.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen bisa
terbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan baris, sejarah kehidupan cerita,
biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini akan lebih dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya
tulis akademik dan seni yang telah ada. Data-data dokumentasi tersebut dapat
berupa arsip-arsip yang digunakan peneliti untuk mendapat data sejarah sekolah

dan yang terpenting adalah data dalam Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

%Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D,” (Bandung: Alfabeta, 2015), 240.
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Dalam Meingkatkan Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli

F. Teknik Analisis Data

Analisi data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Analisis data
merupakan proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara,
catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan memungkinkan apa yang
ditemukan.**

Proses analisis data dimulai dengan menelah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber yaitu dari observasi, wawancara, sampai dengan dokumen
pribadi. Analisi data ini disusun secara sistematis dan dijabarkan dan ditarik
kesimpulan sehingga dapat diceritakan kepada orang lain. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dengan model miles dan Huberman. Dalam
model ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data yaitu menyeleksi data-data yang relavan dengan pembahasan.
Matthew B. Miles dan A. Micheal Huberman, menjelaskan bahwa: reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transfoemasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan

tertulis di lapangan, sebagai mana yang Kita ketahui reduksi data berlangsung

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 210.
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terus menerus secara proyek yang berorientasi kualitatif langsung.**Reduksi data
yaitu penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di lapangan kemudian
mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk dimasukan dalam
pembahasan penelitian ini.

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan merangkum, menyeleksi, dan menyederhanakan pola data. Data yang
telah direduksi pada penelitian ini akan mempermudah peneliti dalam analisis data
berikutnya.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data yang
dimaknai sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarik kesimpulan dan pengembalian tindakan. Dengan mencermati
penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi
dan apa yang harus dilakukan. Penyajian data yakni untuk menghindari kesalahan
terhadap data-data yang diperoleh dari lapangan atau lokasi penelitian, model-
model yang disajikan dalam bentuk penjelasan atau penilain kata-kata sehingga
dapat dipahami dengan jelas. Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah
direduksi dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan
penafsiran terhadap data tersebut. Sehingga peneliti pada tahap ini melakukan
pengorganisasian dalam bentuk penyajian berupa teks naratif tersebut dirangkum

sedemikian rupa

®Matthew B. Miles Dan A. Micheal Huberman, “Qualitative Analisi, diterjemahkan oleh
Tjecep Rehandi Rahili dengan judul analisis data Kualitatif: buku tentang metode-metode baru,”
(Cet. 1; Jakarta: Ul Pres, 2008), 15-16.



35

3. Verifikasi data

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian kualitatif memutuskan
apakah “makna” sesuatu mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan, konfigurasi
yang mungkin, alur kasual dan proposisi-proposisi.*®

Berdasarkan verifikasi ini, peneliti mengambil kesimpulan dengan mengacu
pada hasil dan reduksi data. Data-data tersebut adalah yang terkumpul dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dalam hal ini penulis memilih yang
mana sesuai dengan judul dan membuang yang tidak perlu. Jadi jelas bahwa
uraian-uraian dari teknik analisis data ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu
menjabarkan uraian-uraian analisis data dan bukan dalam bentuk statistik
inferensia, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan beberapa hal yang
diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik.
G. Pengecekkan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang
dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka
dilakukan melalui cara triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 40
keabsahan data dengan memanfaatkan suatu yang lain, di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Menurut Denzin

sebagaimana dikutip oleh Burhan Bungi, ada empat macam triangulasi sebagali

%Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,” (Cet, II; PT: Raja Grafindo
Persada, 2010), 133.



36

teknik pemeriksaan yaitu “triangulasi dengan metode, triangulasi dengan
penyidik, triangulasi dengan teori, dan triangulasi dengan sumber”.*’

Berdasarkan keterangan diatas pengecekan keabsahan data diterapkan dalam
penelitian ini agar data yang diperoleh terjamin validasinya dan kredibilitasnya.
Pengecekan keabsahan data juga dimaksukan agar tidak terjadi keraguan terhadap
data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para pembaca sehingga
dikemudian hari nantinya tidak adaa yang dirugikan terutama penulis yang telah
mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya ilmiah ini.

Penelitian ini penulis menggunakan trigulasi sumber karena suatu penelitian akan
dipandang objektif, bila seseorang dengan produser Kkerja yang sama
menghasilkan kesimpulan penelitian yang sama pula. Dengan membandingkan
data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan jalan

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara atau

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.

% |bid.178



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

SMK ini pertama kali berdiri pada tahun 2004 dengan nama SMK kecil
karena dulunya guru SMP 1 di pindahkan ke sekolah SMK. Dan guru-gurunya
juga pindahan dari SMP 1 yang berjumlah 2 orang PNS dan yang lain masih
status honorer. Nama Kepala Sekolah pertama yaitu bapak Sarifudin yang
menjabat selama 2 priode kemudian digantikan oleh bapak Muh Basri K pada
tahun 2013 beliau menjabat selama 1 tahun dan kemudian digantikan lagi dengan
guru yang ada di SMA yang bernama bapak Sirajudin yang menjabat kurang
lebih dari 1 tahun, karena tidak mempunyai SK peralihan dari provinsi maka
beliau digantikan kembali oleh bapak Muh Basri K. Di tahun 2017 bapak Muh
Basri K di lantik dan menduduki adanya peralihan sekolah SMK dari kabupaten

ke provinsi sekaligus dilantik menjadi kepala sekolah sampai dengan sekarang.
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Tabel : |

Profil SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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No Identitas Sekolah

1 Nama sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan
2 NPSN 40202281

3 Alamat JIn. Tadulako No. 55
4 Provinsi Sulawesi tengah

5 Kabupaten Toli-Toli

6 Kecamatan Dampal selatan

7 Desa Lempe

8 Status Negeri

9 Status kepemilikan Pemerintah daerah
10 SK Pendirian sekolah 426.2/4872/DIKBUD
11 Tanggal SK pendirian 2004-04-2023

12 SK 1zin operasional 426.2/4872/DIKBUD
13 | Tanggal SK izin operasional 2004-04-2023

14 Luas Tanah 11,600 m*

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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Sejak berdirinya pada tahun 2004 sekolah ini telah dipimpin oleh kepala

sekolah yaitu:

Tabel: 11

Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat sampai sekarang

No Nama Periode tahun
1 Sarifudin S. Pd, M. Pd 2004-2012
2 Muh. Basri K S. Ag 2013
3 Sirajudin Lamami S.Pd 2014
4 Muh. Basri K S. Ag 2017-Sekarang

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

2. Visi dan Misi
a. Visi
Unggul dalam IBADAH
I : Iman
B : Beramal
A : Ahklak
D : Disiplin Dan
H : Harmonis
dan berprestasi dalam IPTEK
| - Inovatif
P : Produktif
T : Terlatih

E : Efektif dan
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K : Kreatif
b. Misi
1. Menumbuh kembangkan ajaran agama yang di anut
2. Pembelajaran yang efektif dan efesien dalam bidang pertanian, komputer
dan otomotif
3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi diri dan
alamnya melalui kegiatan intra dan ekstra kurikuler
4. Memiliki siswa yang terlatih inovatif, kompetitip dan siap pakai
5. Menerapkan sistem manajemen Yyang partisifatif dalam proses
pembelajaran®
3. Keadaan peserta Didik di SMK Negeri 1Dampal Selatan Kabupaten
Toli-Toli
Peserta didik merupakan hal yang kompleks bagi sekolah, karena adanya
peserta didik sehingga sekolah dapat bertahan, dan dari peserta didik pula dapat
dilihat tingkat kualitas sekolah tersebut. Peserta didik keberadaannya sangat
diperlukan, terlebih pelaksanaan kegiatan pendidikan sekolah, peserta didik
merupakan obyek sekaligus objek daalam proses transformasi ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar
tentunya keadaan peserta didik sangat dibutuhkan kehadirannya , karena tanpa
adanya peserta didik sekolah tidak akan dapat melaksanakan kegiatan belajar

mengajar yang baik dan sesuai aturan ada.

%Dokument Profil SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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Berikut daftar jumlah peserta didik SMK Negeri 1 Dampal Selatan

Kabupaten Toli-Toli:

Tabel: 111

Daftar Keadaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten

Toli-Toli
No Nama Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. Kelas | 54 26 80
2. Kelas Il 51 27 78
3. Kelas I11 67 34 101
Jumlah Keseluruhan 172 87 259

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
Berdasarkan pemaparan tabel di atas peserta didik SMK Negeri 1 Dampal
Selatan Kabupaten Toli-Toli dapat diketahui bahwa peningkatan peserta didik tiap
tahunnya tidak menentu, kadang meningkat dan kadang menurun.
4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah,
pendidikan adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran peserta didik.
Pendidik nantinya akan memberikan ilmu  pengetahuan  sekaligus

mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki.



Adanya

tenaga kependidikan

bertugas

melaksanakan
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administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang

proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Tenaga kependidikan sangat

menunjang proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten

Toli-Toli dan pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan

pengajaran dan mendidik sekolah.

Tabel : IV

Daftar Tenaga Pendidik SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

No Nama L/P Jabatan Mata Jenjang
Pelajaran Pendidikan
1 | Muh. Basri K L Kepala sekolah - S1
2 Muhaena P Wakasek kurikulum PPKN S1
3 | Supardi Samsu L Wakasek sarpras PAI S1
4 Damri L Guru Mapel Fisika S1
5 Munawarah P Guru Mapel PAI S1
6 Hasbia P Guru Mapel PBI S1
7 Hasmiah P Guru Mapel PAI S1
8 Nurjannah P Guru Mapel TPHP S1
9 Yusriani P Guru Mapel Matematika S1
10 Andi Gauk L Guru Mapel Sejarah S1
11 Irma P Guru Mapel Fisika S1
12 Wujdan L Guru Mapel Komputer S1
13 Ramsad L Guru Mapel Kewirausahaan S1
Lasandre
14 Nurhang P Guru Mapel Kimia S1
15 Misriyah P Guru Mapel Biologi S1

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli




Tabel: V

43

Daftar Tenaga Pendidik (Honorer) SMK Negeri 1 Dampal Selatan

Kabupaten Toli-Toli

No Nama L/P Jabatan Mata Jenjang
pelajaran Pendidikan
1 Amaliyah P Guru Mapel Bhs inggris S1
2 Apsah Ude P Guru Mapel Matematika S1
3 Arhabun L Guru Mapel Kejuruan TKJ S1
4 | Asmaul Husna | P Guru Mapel Bhs indonesia S1
5 Aswar Harun L Guru Mapel Kejuruan Tphp S1
6 Fadliana P Guru Mapel Kejuruan TKJ S1
7 Hamsiar P Guru Mapel Kejuruan TKJ S1
8 Kaspa P Guru Mapel Bhs inggris S1
9 Muammar L Guru Mapel Bhs indonesia S1
10 Ripaldi L Guru Mapel PJOK S1
11 Sugeng L Guru Mapel Kejuruan TKR D1
12 Simardi L Guru Mapel Kejuruan TKJ S1
13 | Umi Muhaimin | P Guru Mapel Bhs inggris S1

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan kabupaten Toli-Toli
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki peran
sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses spembelajaran,
termaksud dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang
mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu
kegiatan proses pembelajaran khususnya dalam bidang pendidikan.

Tentunya tanpa adanya sarana dan prasarana, sekolah tidak akan dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Sehingga dalam proses
kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana dan prasarana sebagai
penunjang pendidikan. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai sangat menunjang proses belajar mengajar di sekolah karena
merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang
proses pembelajaran di sekolah.

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tentu harus dalam
kondisi baik untuk menunjang proses pembelajaran di sebuah sekolah. Dengan
adanya sarana dan prasarana yang dalam kondisi baik nantinya akan membuat

peserta didik semakin semangat belajar karena dalam keadaan yang nyaman.
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Tabel: VI
Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten
Toli-Toli
NO Uraian Jumlah Kondisi Ket
1 Ruang Kelas 12
2 Ruang Tamu 1
3 Ruang Perpustakaan 1
4 Ruang Kepala Sekolah 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang BP/BK 1
7 Ruang UKS 1
8 Kantin 3
9 Ruang Osis 1
10 Kamar Mandi/ Wc¢ Murid 7
11 Musholla 1
12 Kamar Mandi/ Wc Guru 2
13 Ruang Laboratorium 6 1 Rusak

Sumber data : Dokumen SMK Negeri 1 Dampal Selatan kabupaten Toli-Toli

B. Bentuk-Bentuk Indisipliner Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan

Kabupaten Toli-Toli.

Indisipliner merupakan suatu sikap atau perilaku yang melanggar aturan

atau tidak patuh pada peraturan yang telah berlaku untuk dilaksanakan dengan

disiplin yang baik. Indisipliner adalah perilaku yang menunjukkan tidak patuh

pada peraturan atau melanggar disiplin yang sudah ada. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Dampal Selatan kabupaten Toli-Toli

bentuk-bentuk indisipliner guru terdiri atas beberapa yaitu sebagai berikut.
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1. Keterlambatan

Keterlambatan adalah kondisi dimana seseorang atau sesuatu datang atau
terjadi lebih lambat dari waktu yang dijadwalkan atau diharapkan. Ini dapat
merujuk pada keterlambatan seseorang dalam tiba di suatu tempat atau
keterlambatan suatu kejadian atau proses dalam terjadinya sesuatu. Sebagaimana
hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa:

lya, ada beberapa guru yang sering terlambat datang ke sekolah dan tidak
mengikuti apel pagi.®

Kedisiplinan guru masih sangat kurang terbukti bahwa masih ada guru yang
sering lambat ke sekolah Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan Husha
selaku siswi di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan
bahwa:

Ya kak, guru mata pelajaran PKN itu jarang masuk, dan alasannya itu
ada urusan keluarga, nah ketika guru itu masuk beliau datang terlambat
kami tanya alasannya lambat bangun.*

Pernyataan di atas diperkuat lagi dengan pernyataan Nur Haliza selaku siswi
di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli yang menyatakan bahwa:

Kalau menurut saya guru pkn dan guru bahasa indonesia itu paling
banyak tidak hadir kak, guru pkn itu biasanya hadir hanya mengisi absen
guru saja dan memberikan tugas, sedangkan guru bahasa indonesia itu

sering mengambil jam mata pelajaran lain dan sering juga masuk
: 41
online.

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.

“*Husna, Siswa SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli “Wawancara”
Ruang Kelas, 06 Februari 2024.

“'Nur Haliza, Siswa SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli “Wawancara”
Ruang Kelas, 06 Februari 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa dapat
disimpulkan bentuk indisipliner keterlambatan guru yang ada di SMK Negeri 1
Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli ada beberapa guru yang sering terlambat
dalam mengikuti apel pagi, dan juga guru yang cenderung terlambat saat
memberikan materi pembelajaran di kelas.

2. Absensi yang tidak terjadwal

Absensi yang tidak terjadwal merujuk pada keadaan dimana seseorang tidak
hadir di tempat kerja atau sekolah tanpa pemberitahuan sebelumnya atau tanpa
alasan yang jelas kehadiran yang tidak teratur atau sering absen tanpa alasan yang
jelas, guru yang sering tidak masuk atau tidak mengikuti jadwal kerja secara
konsisten. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
menyatakan bahwa:

lya, ada guru yang tidak mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh
sekolah untuk itu saya punya pegangan sendiri atau absen sendiri untuk
guru yang tidak hadir tanpa alasan yang jelas*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa guru yang ada di sekolah tersebut masih kurang
disiplin dan kurang jujur.

3. Penggunaan teknologi yang tidak pantas
Misalnya menggunakan telepon seluler secara tidak wajar atau tidak pantas

selama jam pelajaran atau kegiatan sekolah. Sebagaimana hasil wawancara

*’Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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dengan Fitriyani selaku siswi di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-
Toli menyatakan bahwa:
Ya kak, biasanya ada guru ketika masuk dikelas hanya memberikan tugas
dan dia hanya fokus di hpnya saja dan kalau menurut saya kak sistem
pembelajaran yang seperti itu sangat membosankan dan bahkan ada juga
guru yang ketika masuk di kelas lebih suka belajar lewat hp saja.*®
Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa beberapa guru cenderung hanya memberikan tugas
kepada siswa dan fokus pada perangkat mereka sendiri, bahkan ada yang lebih
suka belajar melalui ponsel mereka sendiri daripada berinteraksi langsung dengan
siswa.
4. Pemborosan waktu
Menghabiskan waktu berlebihan untuk hal-hal yang tidak terkait dengan
tugas atau tanggung jawab mereka di sekolah, Penggunaan waktu kerja untuk
kepentingan pribadi yang tidak terkait dengan tugas mengajar atau tugas
administratif lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K
selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
menyatakan bahwa:
Kalau masalah pemborosan waktu itu biasanya seperti kurangnya
kesiapan atau persiapan yang memadai sebelum mengajar atau
menjalankan tugas administratif, sehingga mengakibatkan penundaan
atau keterlambatan dalam pelaksanaan tugas. Dan menunda-nunda
penyelesaian tugas-tugas yang seharusnya dilakukan tepat secara tepat
waktu, sehingga mempengaruhi alur kerja dan kualitas hasil kerja.

Biasannya yang menjadi alasannya itu seperti, sakit, ada urusan keluarga
dan izin ke acara keluarga.**

“Fitriyani, Siswa SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli “Wawancara”
Ruang Kelas, 06 Februari 2024.

“Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa pemborosan waktu dalam konteks pembelajaran sering
kali disebabkan oleh kurangnya persiapan atau kesiapan sebelum mengajar, tugas
administratif yang memakan waktu, dan kecenderungan untuk menunda-nunda
penyelesaian tugas. Alasan-alasan seperti sakit, urusan keluarga, dan kehadiran
acara keluarga juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap penundaan dan
keterlambatan dalam pelaksanaan tugas-tugas.

5. Ketidak hadiran dalam rapat atau pelatihan

Tidak menghadiri rapat staf, pelatihan profesional, atau pertemuan penting
lainnya tanpa alasan yang sah. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh
Basri K selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-
Toli menyatakan bahwa:

Ketika diadakan rapat guru dan staf lainnya ya memang ada beberapa
yang tidak menghadiri rapat-rapat yang dijadwalkan tanpa memberikan
pemberitahuan atau alasan yang memadai biasannya yang menjadi
alasannya itu seperti, sakit, ada urusan keluarga dan izin ke acara
keluarga. Saya selalu melakukan evaluasi secara teratur dan melakukan
evaluasi kinerja mereka termasuk masalah-masalah yang terkait dengan
indisipliner dan yang terakhir mengumpulkan bukti. saya mencatat dan
mengumpulkan bukti-bukti terkait kasus-kasus indisipliner seperti
laporan kehadiran, catatan kinerja apabila guru atau tenaga kependidikan
tersebut sudah banyak melakukan pelanggaran maka tahap selanjutnya
yang saya lakukan yaitu melaporkannya ke dinas.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat

diperoleh informasi bahwa ada beberapa anggota staf yang tidak menghadiri

rapat-rapat yang dijadwalkan tanpa memberikan pemberitahuan atau alasan yang

*Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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memadai, dengan alasan seperti sakit, urusan keluarga, atau izin ke acara
keluarga.
C. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-

Toli.

1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Kompetensi manajerial adalah kemampuan Kepala Sekolah dalam

mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, efisien. Kompetensi manajerial merupakan salah
satu upaya untuk menggapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah. Untuk itu dibutuhkan pemberdayaan kepala sekolah
pada aspek kompetensi tersebut. Kepala sekolah harus mampu memimpin dan
mengelola sumber daya secara optimal. Hal ini bukan pekerjaan mudah. Namun
perlu kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang baik. Kompetensi
manajerial kepala sekolah mulai dari menyusun perencanaan sekolah,
mengembangkan organisasi sekolah, mendayagunakan sumber sekolah, sehingga
dapat melaksanakan pengawasan aktivitas sekolah sesuai dengan standar
pengawasan yang telah berlaku.

Dalam konteks Manajerial kepala Sekolah mengenai:
a. Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingktan perencanaan.

Menyusun perencanaan sekolah memerlukan pendekatan yang sistematis

dan menyeluruh untuk memastikan bahwa semua aspek pendidikan tercakup
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dengan baik. Berikut adalah langkah-langkah umum untuk menyusun
perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan.
1) Analisis kebutuhan
2) Penetapan Visi dan Misi
3) Identifikasi tujuan dan sasaran
4) Pengembangan kurikulum
5) Penyusunan rencana anggaran
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala
sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan
bahwa:
Tentu buat rencana jangka panjang tentang apa yang ingin dicapai
sekolah. Setelah itu, rancang rencana langkah demi langkah untuk
mencapai tujuan tersebut. Pastikan juga mengatur kegiatan harian,
termaksud jadwal pembelajaran dan aktivitas ekstrakulikuler dan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan menggunakan teklonogi
jika memungkinkan. Kemudian mengalokasikan dana dengan bijak dan
pastikan staf sekolah itu terlatih dengan baik. Yang terakhir pemeliharaan

dan pengembangan fasilitas fisik sekolah serta komunikasi yang baik
dengan siswa, orang tua, dan staf guru-guru.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa peran kepala sekolah dalam menyusun perencanaan
sekolah untuk berbagai tingktan perencanaan sudah cukup maksimal dalam
membuat rencana jangka panjang tentang apa yang ingin dicapai disekolah dan

mengatur semua kegiatan dengan baik.

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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b. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan.

Mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan melibatkan berbagai
langkah strategis untuk memastikan bahwa struktur dan proses organisasi
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Sebagaimana hasil wawancara dengan
bapak Muh Basri K selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa:

Dalam mengembangkan organisasi sekolah itu sesuai kebutuhan saja,
seperti kelompok mata pelajaran perjurusan atau ketua program diberikan
motivasi untuk meningkatkan profesinya lewat pelatihan sekarang
kebanyakan dalam bentuk zoom hanya disuruh mengikuti zoom yang
berkaitan dengan profesi jurusannya termaksud kegiatan yang sekarang
banyak di ikuti tentang mengerjaakan SKP yang baru, kemudian
Kurikulum Merdeka, itu banyak saya motivasi untuk mengorganisasikan
guru-guru jurusan mengikuti sesuai dengaan jurusan yang ada di dinas
pendidikan atau di media sosial untuk berkaitan dengan jurusannya.
Dengan memahami kebutuhan disekolah dan melibatkan semua
pemangku kepentingan dalam proses pengembangan. Kemudian
memberikan pelatihan dan pengembangan kepada staf untuk
meningkatkan keterampilan dan kualitas pengajaran selalu evaluasi dan
perbarui proses organisasi sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan
lingkungan sekolah.*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa dalam mengembangkan organisasi sekolah sesuali
kebutuhan, kepala sekolah melakukan tugasnya dengan baik dengan memberikan
motivasi kepada guru dalam pelatihan dan selalu mengevaluasi kembali proses
organisasi sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan lingkungan sekolah.

c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara

optimal.

“’Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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kemampuan untuk mengelola, mengkordinasikan, dan mengoptimalkan

semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
menyatakan bahwa

Sebagai pemimpin sekolah harus bisa memainkan peran dalam

menciptakan visi dan arah strategis untuk sekolah.Harus menjadi figur

yang menginspirasi, dan memotivasi di sekolah. Bertanggung jawab

dalam memastikan efisiensi dan efektivitas operasional sekolah. Yang

terpenting itu sebagai seorang pemimpin harus menjadi teladan dalam

etika kerja, integritas, dan komitmen terhadap keunggulan pendidikan. ®

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat

diperoleh informasi bahwa seorang pemimpin sekolah memiliki peran penting
dalam menciptakan visi dan arah strategis untuk sekolah, serta menjadi figur yang
menginspirasi dan memotivasi seluruh anggota sekolah. Tanggung jawabnya juga
meliputi memastikan efisiensi dan efektivitas operasional sekolah. Yang tidak
kalah pentingnya, seorang pemimpin sekolah harus menjadi teladan dalam etika
kerja, integritas, dan komitmen terhadap keunggulan pendidikan. Dengan
demikian, kepemimpinan yang kuat dan terarah merupakan kunci dalam mencapai
kesuksesan dan kemajuan sekolah.
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajaran yang efektif.

Melibatkan proses yang berkelanjutan untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan dalam lingkungan pendidikan, teknologi, dan tuntutan masyarakat, ini

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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mencakup pengembangan budaya sekolah yang terbuka terhadap pembelajaran
baru, penerapan praktik-praktik terbaik dalam mengajar dan belajar, memfasilitasi
kolaborasi antar guru, staf, dan siswa, serta memperkuat inovasi dan peningkatan
berkelanjutan. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
menyatakan bahwa
Kalau mengenai keefektifan belajar ini seperti mengorganisasikan biasa
kita selalu memohon bantuan guru dari dinas pendidikan kemudian kita
biasa juga meminta guru yang ada kurang jam untuk mengisi pelajaran
yang masih kurang seperti kita kekurangan guru kejuruan sekarang yaitu
TKR harus terpaksa lagi mengambil guru honorer 1 tidak boleh di gaji
dari dana bos makannya untung ada dana bosda kemudian digaji pakai
uang dari dana bosda. Pemerintah sebenarnya sudah melarang
mengangkat guru honorer karena adanya program untuk mengangkat
guru P3K.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa dalam mengorganisir keefektifan belajar, sekolah
sering menghadapi tantangan terkait kekurangan guru, terutama dalam bidang
kejuruan seperti TKR. Untuk mengatasi hal ini, sekolah seringkali meminta
bantuan guru dari dinas pendidikan dan merekrut guru honorer. Namun,
pengangkatan guru honorer telah dilarang oleh pemerintah karena adanya program
untuk mengangkat guru P3K. Oleh karena itu, sekolah terpaksa menggunakan
dana dari sumber yang berbeda, seperti dana bosda, untuk menggaji guru honorer

dalam rangka memenuhi kebutuhan pengajaran yang masih kurang. Hal ini

menunjukkan pentingnya koordinasi antara sekolah dan pemerintah dalam

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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menangani masalah kekurangan guru dan mencari solusi yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas belajar siswa.

e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran anak didik.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inofatif bagi
pembelajaran anak didik melibatkan pembangunan lingkungan dimana peserta
didik merasa didukung, dihargai, dan didorong untuk bereksplorasi serta
berinovasi dalam pembelajaran mereka. Ini melibatkan kolaborasi antara guru,
staf sekolah, peserta didik, dan mungkin juga orang tua siswa. Sebagaimana hasil
wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1
Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa.

Pertama-tama penting untuk membangun lingkungan yang inklusif dan
mendukung. Ini bisa dimulai dengan mendengarkan para siswa dan guru
untuk memahami kebutuhan dan minat mereka. Selanjutnya, penting
untuk mendorong kolaborasi antara siswa dan guru. Selain itu,
memfasilitasi akses terhadap teknologi dan sumber daya pendidikan yang
relevan juga penting untuk memfasilitasi inovasi dalam pembelajaran.
Terakhir, penting untuk menciptakan suasana yang aman dan mendukung
di sekolah, dimana siswa merasa nyaman untuk berekspresi dan
mengambil risiko dalam pembelajaran.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa pembangunan lingkungan inklusif dan mendukung
merupakan langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ini
meliputi mendengarkan para siswa dan guru untuk memahami kebutuhan dan

minat mereka, mendorong kolaborasi antara siswa dan guru, serta memfasilitasi

akses terhadap teknologi dan sumber daya pendidikan yang relevan. Selain itu,

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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menciptakan suasana yang aman dan mendukung di sekolah juga diperlukan agar
siswa merasa nyaman untuk berekspresi dan mengambil risiko dalam
pembelajaran. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi semua siswa untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal.

f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal adalah suatu proses yang penting dalam memastikan
efektivitas dan efisiensi operasional sebuah lembaga pendidikan. Sebagaimana
hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa.

Untuk mengelola guru dan staf secara optimal, pertama-tama penting
untuk membangun hubungan yang baik dengan mereka. Berikan
apresiasi, dengarkan masukan mereka, dan fasilitas pelatihan atau
pengembangan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, pastikan
delegasi tugas yang jelas dan memberikan umpan balik secara teratur.
Selalu komunikasikan harapan dan tujuan dengan jelas, dan berikan
dukungan yang diperlukan. Jangan lupa untuk mempertimbangkan
kebutuhan individu dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
mendukung.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa untuk mengelola guru dan staf secara optimal, penting
untuk membangun hubungan yang baik dengan mereka. Ini meliputi memberikan

apresiasi, mendengarkan masukan mereka, dan menyediakan fasilitas pelatihan

atau pengembangan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, delegasi tugas yang

*'Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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57

jelas dan memberikan umpan balik secara teratur juga penting. Komunikasi yang
jelas tentang harapan dan tujuan, serta memberikan dukungan yang diperlukan,
juga ditekankan. Hal ini harus dilakukan sambil mempertimbangkan kebutuhan
individu dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung bagi
semua anggota staf. Dengan demikian, manajemen yang efektif akan membantu
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru dan staf, serta memperkuat
keseluruhan organisasi sekolah.

g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

Mengelola sarana dan prasarana sekolah atau madrasah secara optimal
merupakan aspek kunci dalam memastikan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan efektif bagi siswa dan staf pengajar. Sebagaimana hasil wawancara
dengan bapak Muh Basri K selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal
Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa.

Untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah secara ini kita sesuaikan
kemampuan dana bos jadi dalam rapat tahunan itu, rapat arkas anggaran
perencanaan sekolah itu kita panggil beberapa jurusan untuk menyusun
kebutuhan-kebutuhan sarana dan prasarananya termasuk biaya semua
praktek bulan depan ini mau uji kompetensi itu kita alihkan kesitu
anggaran untuk mengkafer dana yang di butuhkan dan hanya di ambil
dari dana bos.

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah secara

ini kita sesuaikan kemampuan dana bos jadi dalam rapat tahunan itu, rapat arkas

anggaran perencanaan sekolah itu kita panggil beberapa jurusan untuk menyusun

*>Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
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kebutuhan-kebutuhan sarana dan prasarananya termasuk biaya semua praktek

bulan depan ini mau uji kompetensi itu kita alihkan kesitu anggaran untuk

mengkafer dana yang di butuhkan dan hanya di ambil dari dana bos.

h. Mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah.

Mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan

aspek penting dalam memastikan efektivitas dan keberhasilan sebuah lembaga

pendidikan. Berikut adalah beberapa poin yang perlu dipertimbangkan dalam

mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Kepemimpinan yang Visioner
Keterampilan Manajerial
Komunikasi yang Efektif
Kepemimpinan Transformasional
Pengembangan Staf

Manajemen Konflik

Kolaborasi dan Kemitraan

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala

sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan

bahwa.

Untuk mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah,
penting untuk membangun komunikasi terbuka dan saling pengertian
dengan staf dan pemangku kepentingan lainnya. Kepala sekolah harus
menjadi contoh yang baik dalam kepemimpinan, transparan, dan
integritas. Mereka perlu mendengarkan dan merespons masukan serta
kebutuhan staf dengan cepat dan efektif. Selain itu, kepala sekolah harus
terus mengembangkan keterampilan manajerial mereka dengan
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mengikuti pelatihan dan mengambil inisiatif untuk memperluas
pengetahuan mereka tentang praktik terbaik dalam manajemen sekolah.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa untuk mengelola hubungan kompetensi manajerial
sebagai kepala sekolah, penting untuk memprioritaskan komunikasi terbuka,
saling pengertian, dan kepemimpinan yang baik. Kepala sekolah harus menjadi
contoh dalam transparansi, integritas, serta responsif terhadap masukan dan
kebutuhan staf dengan cepat dan efektif. Selain itu, mereka harus terus
mengembangkan keterampilan manajerial mereka melalui pelatihan dan inisiatif
untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang praktik terbaik dalam
manajemen sekolah.

2. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru.

Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru dan tenaga kependidikan merujuk pada kumpulan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan oleh seseorang kepala sekolah untuk
mengelola aspek-aspek kedisiplinan di lingkungan sekolah secara efektif.
Kemampuan kepemimpinan yang kuat adalah aspek kunci dari kompetensi
manajerial kepala sekolah, selain itu komunikasi yang efektif adalah landasan
untuk membangun budaya kedisiplinan yang kuat di sekolah. Kepala sekolah
perlu mampu berkomunikasi dengan jelas tentang harapan dan standar

kedisiplinan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepala staf.

>*Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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Komunikasi yang terbuka dan terus-menerus membantu memperkuat komitmen

staf terhadap kedisiplinan dn menciptakan lingkungan belajar yang positif di

sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala

sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan

bahwa:

Tentunya sebagai kepala sekolah, saya biasanya selalu datang pagi
kemudian mengontrol guru piket, kemudian biasa kalau ada jam pertama
saya whatsapp untuk menyampaikan ada jamnya pertama, kemudian
absen itu saya utamakan absen kehadirannya setiap hari untuk diisi, dan
biasa guru saya lihat kurang efektif tidak memperhatikan daftar hadirnya
biasa satu hari satu kaligus beberapa hari dia tanda tangan makanya saya
punya pengangan sendiri buku absen.>

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan ibu Hasmiah selaku guru di

SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli mengenai peran manajerial

kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan tenaga kependidikan.

Kepala sekolah saat ini sangat mendukung menurut saya kepala sekolah
sudah cukup signifikan dalam kata memberi aturan kedisiplinan dan
secara kongretnya bisa kita lihat sehari-hari kepala sekolah itu terlebih
dahulu memberikan contoh datang lebih awal dari pada guru-guru
kemudian menegur guru-guru yang sekiranya tidak disiplin dan tidak
masuk di kelas tepat waktu terutama itu.*®

Ditambahkan lagi tentang bagaimana kepala sekolah memotivasi guru

Peran kepala sekolah untuk memotivasi ketika mengalami kendala
memberikan solusi, misalnya kedisiplinan waktu, tentang kedisiplinan
masuk Kkelas beliau memberikan solusi kepada guru-guru dan
memberikan jadwal kepada guru tentang Kkedisiplinan jadi beliau
jadwalkan kemudian dievaluasi dan diobservasi kembali apakah memang
kedisiplinan guru berjalan dengan semaksimal mungkin atau tidak di

>*Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.

®Hasmiah, Guru SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli “Wawancara”

Rumah Guru, 04 Februari 2024.
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kaitkan dengan kinerjanya dan adapun sangsi yang diberiakan pertama
teguran dalam bentuk lisan ataupun tulisan kemudian yang kedua sangsi
berkaitan dengan penilaian kinerja, jadi kalau guru ada penilaian
tersendiri namanya PKG disitulah kepala sekolah menilai, menyurat ke
dinas kemudian dinas yang memberikan sangsi misalnya penurunan
jabatan atau mungkin pemutasian itu wewenang dinas.

Akan tetapi, salah satu guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten
Toli-Toli berbeda pendapat mengenai peran manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru dan tenaga kependidikan.

Menurut saya secara disiplin kalau idealnya masih kurang, kenapa? kita
lihat keadaan sekarang terutama pada saat bagaimana mengelola
memanajemen organisasi itukan semua kelihatan ketika dilapangan. Dan
sejauh ini saya menganggap biasa saja beliau turun langsung kelapangan
itu hanya faktor manusianya. kemampuan untuk mengeksekusi, kalau
lemah pemimpin itu harus dengan beberapa spesifikasi manajerial
kepemimpinan minimal ada keberanian.>’

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah sudah cukup
baik dalam meningkatkan kedisiplinan guru di sekolah SMK Negeri 1 Dampal
Selatan Kabupaten Toli-Toli yaitu dengan memberikan contoh kepada guru dan
mengontrol mereka untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan.

Dalam meningkatkan kedisiplinan guru, kepala sekolah harus memiliki

strategi. Strategi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan

kedisiplinan guru mengacu pada upaya kepala sekolah untuk mengembangkan

>®*®Hasmiah, Guru SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli “Wawancara”
Rumah Guru, 04 Februari 2024.

*’Ramsad Lasandre, Guru SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Guru, 06 Februari 2024.
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keterampilan manajerialnya agar mampu mempengaruhi dan memotivasi para

guru dalam mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muh Basri K selaku kepala

sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli menyatakan

bahwa;

Saya percaya bahwa meningkatkan kedisiplinan guru di sekolah
membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup beberapa strategi.
Pertama-tama, saya akan memastikan bahwa semua staf memiliki
pemahaman yang jelas tentang aturan dan kebijakan sekolah dan
menyampaikan aturan secara terperinci dalam pedoman dan kebijakan
sekolah, serta komunikasi reguler tentang harapan dan standar
kedisiplinan yang di perlukan.Selanjutnya, saya akan menerapkan sistem
pengawasan yang efektif untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan
sekolah dan hal ini melibatkan penugasan tugas pengawasan kepada staf
yang bertanggung jawab untuk memantau perilaku dan tindakan
kedisiplinan di berbagai area sekolah. Sistem ini juga akan melibatkan
pemberian umpan balik yang konstruktif dan mendukung kepada staf
baik dalam hal pujian maupun sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran
atau kepatuhan terhadap aturan.Terakhir, saya akan fokus pada
pembangunan budaya sekolah yang positif dan inklusif, dimana
kedisiplinan dianggap sebagai nilai inti ini melibatkan penggunaan
pendekatan penguatan positif untuk mendorong perilaku yang
diinginkan, seperti penghargaan atas ketaatan terhadap aturan, serta
memberikan dukungan dan bimbingan kepada staf yang mungkin
mengalami kesulitan dalam mematuhi kedisiplinan.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat

diperoleh informasi bahwa kepala sekolah memiliki strategi dalam menagani

kurangnya kedisiplinan guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-

Toli yaitu dengan pendekatan holistik yang mencakup beberapa strategi seperti

memastikan bahwa semua staf memiliki pemahaman yang jelas tentang aturan dan

kebijakan sekolah dan menyampaikan aturan secara terperinci dalam pedoman

**Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli

“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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dan kebijakan sekolah, komunikasi reguler tentang harapan dan standar
kedisiplinan yang di perlukan, menerapkan sistem pengawasan yang efektif untuk
memastikan kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta pembangunan budaya

sekolah yang positif dan inklusif.

Untuk mengetahui perkembangan kedisiplinan guru setelah diterapkan
strategi disiplin guru yaitu. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muh
Basri K selaku kepala sekolah di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-
Toli menyatakan bahwa:

Sudah cukup baik alhamdulillah, karena untuk menerapkan kedisiplinan
dalam sebuah sekolah atau suatu organisasi bukanlah perkara yang
gampang tidaklah seperti membolak balikan telapak tangan memerlukan
waktu yang tidak sedikit karena kedisiplinan dalam sebuah organisasi
akan tercipta dengan perlahan lahan dan perlu adanya perjuangan,
kesabaran dan kesungguhan untuk mencapai kedisiplinan yang sangat
baik.>®
Berdasarkan hasil wawancara di atas yang dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh informasi bahwa menerapkan kedisiplinan dalam sebuah sekolah atau
organisasi membutuhkan waktu dan upaya yang besar. Kedisiplinan tidak dapat

terbentuk secara instan, melainkan melalui proses yang berkelanjutan dan

memerlukan kesabaran serta kesungguhan dari semua pihak terlibat.

> Muh Basri K, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 01 Februari 2024.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data sebagai hasil penelitian
dari pembahasan mengenai Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten
Toli-Toli. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Bentuk-bentuk indisipliner guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan
Kabupaten Toli-Toli dalam kedisiplin guru masih kurang disiplin. Hal ini
dapat dilihat dari beragam perilaku mulai dari ketidakhadiran yang tidak
terjadwal, keterlambatan, hingga kurangnya persiapan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu, kurangnya mengikuti aturan dan
prosedur yang telah ditetapkan.

2. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru di SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli dalam
kompetensi manajerialnya belum cukup baik dalam mengelola
kedisiplinan guru di lingkungan sekolah yang secara efektif. Hal ini dapat
dilihat dari perannya sebagai kepala sekolah yang belum maksimal
memberikan contoh yang baik pada guru-guru yang sekiranya tidak

disiplin dan tidak tepat waktu masuk di kelas.
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B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

1. Kepada guru SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-Toli
disarankan untuk lebih disiplin dalam menjalankan tugas sebagai pendidik
serta mematuhi peraturan yang telah ada dan melaksanakan tugas-tugas
dengan penuh tanggung jawab.

2. Kepada kepala sekolah SMK Negeri 1 Dampal Selatan Kabupaten Toli-
Toli disarankan untuk lebih memperbaiki kedisiplinan guru dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif.

3. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan Kketidak
sempurnaan dalam skripsi penelitian, sebab itu, kepada peneliti
selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih baik lagi tentang

perilaku indisipliner.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala sekolah

1.

Bagaimana bentuk-bentuk Indisipliner Guru di SMK Negeri 1 Dampal
Selatan Kabupaten Toli-Toli?

Bagaimana kompetensi dalam meningkatkan kedisiplinan guru?
Bagaimana menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingktan

perencanaan?
Bagaimana mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan?

Bagaimana memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah secara optimal?

Bagaimana mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif?

Bagaimana menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran anak didik?

Bagaimana mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal?

Bagaimana mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal?

10. Bagaimana mengelola hubungan kompetensi manajerial kepala sekolah?

B. Guru

1.

Bagaimana strategi yang di implementasikan kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan guru?

2. Bagaimana peran kepala sekolah untuk memotivasi guru ketika mengalami
kendala?

3. Apakah ada aspek tertentu dalam manajemen kepala sekolah yang perlu di
tingkatkan dalam memperkuat kedisiplinan guru?

4. Bagaimana kepala sekolah mendukung dan memotivasi dalam mematuhi
kebijakan dan aturan sekolah?

5. Apa langkah kongkret yang telah lihat dari kepala sekolah untuk
menaggulangi masalah kedisiplinan guru?

6. Bagaimana menilai peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru?

C. Siswa
1. Bagaimana proses pembelajaran guru di kelas
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